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KATA
SAMBUTAN

Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di
dunia, Indonesia dihadapkan pada tantangan besar dalam
pengelolaan dinamika kependudukan. Salah satu kunci utama
dalam memastikan keberhasilan pembangunan berkelanjutan

adalah mengendalikan angka kelahiran agar selaras dengan
daya dukung dan daya tampung lingkungan. Total Fertility
Rate (TFR) dan Age-Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19
Tahun merupakan indikator penting dalam memahami pola
kelahiran dan perencanaan pembangunan keluarga yang
berkelanjutan.

Melalui publikasi ini, Kementerian Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga/Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) menghadirkan data TFR dan
ASFR15-19 tahun terperinci hingga tingkat kabupaten/kota.
Data ini menjadi landasan strategis bagi perumusan kebijakan
dalam rangka mengoptimalkan bonus demografi. Angka
kelahiran remaja (ASFR 15-19 Tahun) masih menjadi
tantangan yang harus kita atasi bersama. Kehamilan pada usia
remaja berisiko menurunkan kualitas pendidikan, ekonomi,
serta kesehatan ibu dan anak. Oleh karena itu, hasil
penghitungan ini juga akan digunakan untuk memperkuat
program advokasi dan intervensi berbasis data guna menekan
angka kelahiran remaja dan meningkatkan kesejahteraan
keluarga.

Terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi dalam
penyusunan publikasi ini. Semoga dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi para pemangku kebijakan, akademisi, dan
masyarakat dalam mewujudkan keluarga berkualitas menuju
Indonesia Emas 2045. Akhir kata, mari kita terus bekerja bersama
untuk memastikan bahwa setiap keluarga Indonesia memiliki akses
terhadap perencanaan keluarga yang berkualitas, demi masa depan
bangsa yang lebih maju, sejahtera, dan berdaya saing.

Jakarta, Februari 2026.

Dr. Eng. Bolivasius Prasetya Ichtiarto
Deputi Bidang Pengendalian Penduduk




KATA

PENGANTAR

Puji dan syukur Kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
atas tersusunnya buku "Publikasi Hasil Penghitungan Total Fertility
Rate (TFR) dan Age-Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
Nasional, Provinsi, Kabupaten, dan Kota Tahun 2025". Publikasi ini
disusun sebagai bentuk komitmen dalam menyediakan data
kependudukan yang akurat dan terkini guna mendukung
perencanaan dan evaluasi program pembangunan keluarga dan
pengendalian penduduk di Indonesia.

Dokumen ini merupakan hasil perhitungan indikator kinerja utama
Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/BKKBN
berdasarkan data Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2025.
Kami berharap publikasi ini dapat menjadi referensi yang
bermanfaat bagi berbagai pihak, termasuk pemerintah pusat dan
daerah, akademisi, serta pemangku kepentingan lainnya dalam
menyusun kebijakan kependudukan yang lebih efektif. Terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi.

Jakarta, Januari 2026

Lina Widyastuti, SKM, MAPS
Direktur Perencanaan Pengendalian
Penduduk




DAFTAR ISI

KATA SAMBUTAN l
KATA PENGANTAR 11
DAFTAR IS 111
BAB | 1
PENDAHULUAN

BAB || 41
METODOLOGI

BAB Il

HASIL PERHITUNGAN TFR DAN
ASFR 15-119TAHUN
BERDASARKAN PEMUKTAHIRAN
PK-2025

HASIL PERHITUNGAN FERTILITY RATE
(TFR)

HASIL PERHITUNGAN AGE SPECIFIC
FERTILITY RATE (ASFR),

BAB IV
PENUTUP

338




Kunjungi Layanan Populer
(Population Planning, Bridging for a better People Future)

https:/bit.ly/LayananPopulerDitrenduk

081234 456 919

@ditrenduk_kemendukbangga



https://bit.ly/LayananPopulerDitrenduk
https://www.instagram.com/ditrenduk_kemendukbangga?utm_source=ig_web_button_share_sheet&igsh=ZDNlZDc0MzIxNw==
https://bit.ly/LayananPopulerDitrenduk

—rr——

Population Planning, Bridging for a
better People Future




Pendahuluan

Dalam rangka mendukung perencanaan dan evaluasi program Kependudukan
dan Pembangunan Keluarga, perhitungan Indikator Kinerja Utama (IKU) tahun
2025 yaitu Angka Kelahiran Total (TFR) dan Angka Kelahiran Remaja Umur 15-
19 tahun (ASFR 15-19 tahun) berdasarkan data Pendataan Keluarga (PK) 2025
menjadi penting.

Perhitungan kedua indikator tersebut dilakukan berdasarkan Nota Dinas
Sekretaris Kementerian/Sekretaris Utama Nomo 3972/RC.01/B1/2025 Tanggal
27 Oktober 2025 perihal Perhitungan Pengukuran Capaian Indikator Kinerja
Kemendukbangga/BKKBN Tahun 2025 di lingkungan Kemendukbangga/BKKBN
bahwa Direktorat Pengendalian Penduduk (DITRENDUK) diberikan tugas untuk
menghitung Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate/TFR) dan Angka
Kelahiran Remaja Usia 15-19 Tahun (Age-Specific Fertility Rate/ASFR 15-19
Tahun). Hasil perhitungan ini menjadi indikator penting dalam memahami tren
kependudukan dan merumuskan kebijakan strategis guna mengoptimalkan
bonus demografi menuju Indonesia Emas 2045.

Dengan tersedianya data ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas program
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga dalam rangka memperkuat
kebijakan pengendalian penduduk yang berkelanjutan. Hasil perhitungan ini juga
menjadi dasar dalam penyusunan Laporan Akuntabilitas Kinerja Kementerian
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/BKKBN Tahun Anggaran 2025,
yang berkontribusi pada perencanaan pembangunan nasional.

Menyajikan hasil penghitungan Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate/TFR)
dan Angka Kelahiran Remaja Usia 15-19 Tahun (Age-Specific Fertility
Rate/ASFR 15-19 Tahun) berdasarkan Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun
2025 (PK 2025), baik di tingkat nasional, provinsi, kabupaten, dan kota.



Definisi Operasional

Age Specific
Fertility Rate
(ASFR)

Pendataan
Keluarga

Pemutakhiran
Pendataan
Keluarga

Kelahiran hidup pada wanita berumur antara 15 sampai
dengan 19 tahun. Angka kelahiran menurut usia tertentu/
Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 tahun adalah
banyaknya kelahiran selama setahun per 1.000 wanita
pada kelompok umur 15-19 tahun.

Pendataan Keluarga adalah kegiatan pengumpulan data
primer tentang data Kependudukan, Keluarga Berencana,
Pembangunan Keluarga dan Data Individu Anggota
Keluarga yang dilakukan masyarakat bersama pemerintah
(Kementerian Kependudukan dan Pembangunan
Keluarga/BKKBN) secara serentak pada waktu yang telah
ditentukan melalui kunjungan ke keluarga dari rumah ke
rumah.

Pemutakhiran Pendataan Keluarga adalah kegiatan untuk
memutahirkan Data Keluarga Indonesia dengan cara
melengkapi, memperbaiki, memperbaharui, mencatat
mutasi dan mendata keluarga baru yang belum ada
dalam Basis Data Keluarga Indonesia melalui kunjungan
rumah ke rumah dengan cara mewawancara dan atau
mengobservasi kepala keluarga, yang dilakukan secara
serentak pada waktu yang telah ditentukan.




Metodologi

Perencanaan pengendalian
penduduk, penduduk tumbuh
seimbang terwujud.




Metodologi

Pendataan Keluarga adalah kegiatan pengumpulan data primer tentang data
Pembangunan Keluarga, data Kependudukan, data Keluarga Berencana, dan
data anggota Keluarga yang dilakukan oleh masyarakat bersama pemerintah
(BKKBN) secara serentak pada waktu yang telah ditentukan, setiap 5 (lima)
tahun sekali melalui kunjungan ke keluarga dari rumah ke rumah. Selanjutnya,
hasil Pendataan Keluarga tersebut dilakukan pemuktahiran setiap tahun.
Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2025 (Pemutakhiran PK-25) adalah
kegiatan untuk memutakhirkan data keluarga Indonesia dengan cara melengkapi,
memperbaiki, memperbaharui, mencatat mutasi, mencatat migrasi dan mendata
keluarga baru yang belum ada dalam Basis Data Keluarga Indonesia. Pendataan
Keluarga dilakukan dengan metode sensus, sedangkan Pemutakhiran Pendataan
Keluarga dilakukan dengan metode survei.

Metode penghitungan Angka Kelahiran Total (Total Fertility Rate/TFR) dan Angka
Kelahiran Remaja Usia 15-19 Tahun (Age-Specific Fertility Rate/ASFR 15-19
Tahun) berdasarkan Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2025 (PK 2025),
baik di tingkat nasional, provinsi, kabupaten, dan kota adalah menggunakan
metode tidak langsung yaitu, Metode Anak Kandung atau Own Children Method
(OCM) dengan aplikasi Fert.

Menurut publikasi “Manual X: Indirect Techniques for Demographic Estimation”
yang diterbitkan Department of International Economic and Social Affairs,
Population Division United Nations tahun 1983, Own Children Method atau
Metode Anak Sendiri adalah suatu penyempurnaan dari prosedur "reverse-
survival" untuk estimasi kesuburan, di mana estimasi "tingkat kesuburan spesifik
usia" untuk masa lalu yang baru-baru ini didapatkan dengan menghubungkan
ibu dengan anak-anak mereka sendiri, menggunakan informasi tentang
hubungan dan karakteristik lainnya yang tersedia dari sensus atau survei.



Rumus Perhitungan TFR dan ASFR

+
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TFR (Total Fertility Rate)
Rumus Perhitungan Total Fertility Rate/TFR atau Angka

kelahiran total per Wanita Usia Subur usia 15-49 Tahun adalah:
| 45-49
+ TFR =5% Z ASFR;
i=15-19

° . . +
+

Definisi Operasional dari TFR
1.Rata - rata jumlah anak yang dilahirkan oleh seorang perempuan selama
masa reproduksinya (15-49 tahun) (Sumber: BPS)
2.Jumlah anak yang akan dilahirkan oleh seorang wanita sampai akhir masa
reproduksinya jika dapat melampaui masa melahirkan anak dengan
mengikuti pola Age Specific Fertility Rate (ASFR) saat ini (SDKI 2007, pp.49)

ASR (Age Specific Fertility Rate)
Rumus Perhitungan Angka Kelahiran Remaja umur/Age Specific +
Fertility Rate usia 15-19 tahun adalah: I

- K<
. ASFR,- 1o = %xiOOO

15—-19

Ket:
P15-19 :jumlah perempuan pada kelompok umur 15-19 tahun;
K15-19 :jumlah kelahiran pada kelompok umur 15-19 tahun
Definisi Operasional dari ASFR 15-19 tahun
1.Angka kelahiran selama setahun per 1000 wanita pada kelompok umur 15-
19 Tahun
2.Angka ini dapat digunakan untuk membedakan fertilitas umur muda

Catatan Hasil Penghitungan

Metodologi/Catatan Hasil Penghitungan dari Hasil Penghitungan Total Fertility
Rate (TFR) dan Age-Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun Nasional,
Provinsi, Kabupaten, dan Kota Tahun 2025 pada buku publikasi ini adalah sebagai
berikut:
1.Data Hasil Pemutakhiran Basis Data Keluarga Indonesia/PK 2025 merupakan
data sample sehingga perlu dilakukan pembobotan. Pembobotan data
mempertimbangkan faktor wilayah provinsi, kabupaten/kota dan kelompok
umur yang mengacu pada data proyeksi penduduk tahun 2025 dari publikasi
BPS tahun 2025.



2.Penghitungan indikator TFR dan ASFR 15-19 tahun berdasarkan Data Hasil
Pemutakhiran Basis Data Keluarga Indonesia/PK 2025 tidak dapat dilakukan
secara mandiri karena memerlukan tambahan data Umur Harapan Hidup
(UHH) yang diambil dari publikasi BPS tahun 2025.

3.Metode penghitungan menggunakan metode tidak langsung yaitu Metode
Anak Kandung atau Own Children Method (OCM) dengan aplikasi Fert.
Penghitungan TFR dan ASFR 15-19 berdasarkan grouping tahun hasil output

aplikasi Fert yang paling mendekati tren data sebelumnya serta proyeksi
indikator TFR dari BPS.



Data akurat, Intervensi tepat.
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Total Fertility Rate (TFR)

2025
DKI JAKARTA 1.82
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 1.82
JAWA TIMUR 1.96
BANTEN 1.98
BALI 2.01
SULAWESI UTARA 2.04
JAWA TENGAH 2.06
JAWA BARAT 2.07
INDONESIA 2.12
KEPULAUAN RIAU 2.13
KALIMANTAN TIMUR 2.13
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG 2.16
SULAWESI SELATAN 2.17
KALIMANTAN TENGAH 2.22
RIAU 2.23
JAMBI 2.24
BENGKULU 2.25
LAMPUNG 2.25
KALIMANTAN UTARA 2.25
GORONTALO 2.25
KALIMANTAN BARAT 2.27
SULAWESI TENGAH 2.27
SUMATERA SELATAN 2.29
KALIMANTAN SELATAN 2.29
PAPUA PEGUNUNGAN 2.31
ACEH 2.35
NUSA TENGGARA BARAT 2.36
SUMATERA BARAT 2.37
SUMATERA UTARA 2.39
MALUKU 2.39
MALUKU UTARA 241
PAPUA TENGAH 2.44
SULAWESI TENGGARA 251
SULAWESI BARAT 2.55
PAPUA BARAT 2.65
PAPUA BARAT DAYA 2.66
PAPUA 2.69
PAPUA SELATAN 2.80
NUSA TENGGARA TIMUR 281



Total Fertility Rate (TFR)

2025
KOTA BANDA ACEH 2.01
ACEH BARAT 2.08
ACEH TAMIANG 2.13
ACEH UTARA 2.16
ACEH TIMUR 2.16
KOTA LANGSA 2.17
ACEH BESAR 2.19
ACEH SELATAN 2.24
PIDIE 2.27
PIDIE JAYA 2.27
KOTA LHOKSEUMAWE 2.28
KOTA SABANG 2.30
NAGAN RAYA 2.30
ACEH BARAT DAYA 2.33
PROVINSI ACEH 2.35
BIREUEN 2.37
ACEH TENGAH 2.45
GAYO LUES 2.45
BENER MERIAH 2.48
ACEH TENGGARA 2.59
ACEH JAYA 2.63
SIMEULUE 2.70
ACEH SINGKIL 2.78
KOTA SUBULUSSALAM 2.83



Total Fertility Rate (TFR)

KOTA MEDAN
KARO

KOTA BINJAI

KOTA PEMATANG SIANTAR
KOTA TEBING TINGGI
ASAHAN

DELI SERDANG

KOTA SIBOLGA
SIMALUNGUN

LANGKAT

KOTA TANJUNG BALAI
LABUHANBATU

SERDANG BEDAGAI
PROVINSI SUMATERA UTARA
KOTA PADANG SIDEMPUAN
BATU BARA
LABUHANBATU UTARA
LABUHANBATU SELATAN
TAPANULI SELATAN

NIAS SELATAN

KOTA GUNUNGSITOLI
TAPANULI TENGAH
PADANG LAWAS UTARA
TAPANULI UTARA

TOBA

MANDAILING NATAL
SAMOSIR

PADANG LAWAS

PAKPAK BHARAT
HUMBANG HASUNDUTAN
NIAS UTARA

NIAS

DAIRI

NIAS BARAT

2025

1.88
2.05
2.09
2.13
2.16
2.18
2.22
2.30
2.34
2.35
2.35
2.37
2.37
2.39
2.40
2.47
2.55
2.60
2.70
2.70
2.70
2.79
2.80
2.84
2.85
2.87
2.90
2.90
2.92
2.94
3.00
3.02
3.10
3.10



Total Fertility Rate (TFR)

KOTA PADANG
TANAH DATAR
KOTA PARIAMAN
DHARMASRAYA
KOTA BUKITTINGGI
KABUPATEN SOLOK
KOTA PAYAKUMBUH
KOTA SAWAH LUNTO
PROVINSI SUMATERA BARAT
LIMA PULUH KOTA
KOTA SOLOK
AGAM
KOTA PADANG PANJANG
PADANG PARIAMAN
PASAMAN BARAT
SOLOK SELATAN
SUUNJUNG
PESISIR SELATAN
KEPULAUAN MENTAWAI

PASAMAN

2025

2.18
2.22
2.27
2.28
2.29
2.33
2.33
2.34
2.37
2.38
2.38
241
2.42
2.43
2.44
2.45
2.46
2.47
2.55

2.57



Total Fertility Rate (TFR)

2025
KOTA PEKANBARU 2.05
KUANTAN SINGINGI 2.05
KOTA DUMAI 2.15
SIAK 2.17
PELALAWAN 2.19
ROKAN HULU 2.20
KEPULAUAN MERANTI 2.20
INDRAGIRI HULU 2.21
PROVINSI RIAU 2.23
KAMPAR 2.28
INDRAGIRI HILIR 2.30
ROKAN HILIR 231
BENGKALIS 2.50



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI JAMBI

KOTA JAMBI

MERANGIN

KOTA SUNGAI PENUH

BUNGO

KERINCI

MUARO JAMBI

PROVINSI JAMBI

BATANG HARI

TANJUNG JABUNG BARAT

TANJUNG JABUNG TIMUR

TEBO

SAROLANGUN

2025

2.04

2.06
2.17
2.18
2.20

2.20

_ 2.24

2.27

231

2.33

2.43

2.56



Total Fertility Rate (TFR)

KOTA PALEMBANG

OGAN KOMERING ULU TIMUR

KOTA PRABUMULIH

KOTA LUBUK LINGGAU

OGAN KOMERING ULU SELATAN

OGAN ILIR

BANYUASIN

KOTA PAGAR ALAM

MUSI RAWAS

MUARA ENIM

EMPAT LAWANG

OGAN KOMERING ILIR

MUSI RAWAS UTARA

LAHAT

OGAN KOMERING ULU

MUSI BANYUASIN

PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR

PROVINSI SUMATERA SELATAN

2025

2.06

2.13

2.16

2.16

2.20

2.20

2.21

221

2.22

2.22

2.23

2.23

2.24

2.26

2.27

2.28

2.29

2.29



Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI BENGKULU
2025

KOTA BENGKULU

.
o
03]

KEPAHIANG

N
=
=

REJANG LEBONG

)
=
o1

MUKO MUKO

N
=
~N

PROVINSI BENGKULU

_ 2.25

BENGKULU UTARA

BENGKULU TENGAH

LEBONG

BENGKULU SELATAN

SELUMA




Total Fertility Rate (TFR)

KOTA METRO

KOTA BANDAR LAMPUNG

LAMPUNG TENGAH

TULANG BAWANG BARAT

TULANG BAWANG

PRINGSEWU

LAMPUNG TIMUR

PROVINSI LAMPUNG

PESAWARAN

MESUJI

LAMPUNG SELATAN

LAMPUNG UTARA

WAY KANAN

TANGGAMUS

LAMPUNG BARAT

PESISIR BARAT

2025

2.04
2.07
2.18
2.20
2.20
2.23
2.25
2.25
2.28
2.28
2.29
2.32
2.32
2.35
2.47

2.53



Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI KEPULAUAN BANGKA
BELITUNG
2025

BELITUNG TIMUR

I
o
~

BELITUNG

D
o
(o3

BANGKA SELATAN

PROVINSI BABEL

KOTA PANGKAL PINANG

BANGKA BARAT

BANGKA TENGAH




Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI KEPULAUANRIAU

2025
KOTA TANJUNG PINANG 2.04
KOTA BATAM 2.13
PROVINSI KEPULAUAN RIAU - 2.13
BINTAN 2.16
KARIMUN 2.21

LINGGA

NATUNA

KEPULAUAN ANAMBAS




Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI DKI JAKARTA

2025
JAKARTA PUSAT 161
JAKARTA SELATAN 1.66
JAKARTA TIMUR 1.77
JAKARTA BARAT 1.80

PROVINSI DKI JAKARTA

JAKARTA UTARA 1.86

KEPULAUAN SERIBU 2.14




Total Fertility Rate (TFR)

KOTA BEKASI
KOTA BANDUNG
KOTA BOGOR
BEKASI
KARAWANG
KOTA CIREBON
KOTA DEPOK
BOGOR
TASIKMALAYA
INDRAMAYU
KOTA CIMAHI
SUMEDANG
BANDUNG
SUBANG
PROVINSI JAWA BARAT
CIAMIS
CIREBON
SUKABUMI
MAJALENGKA
KOTA SUKABUMI
PANGANDARAN
CIANJUR
KUNINGAN
PURWAKARTA
BANDUNG BARAT
KOTA TASIKMALAYA
GARUT
KOTA BANJAR

2025

1.82
1.83
1.86
1.88
1.99
1.99
1.99
2.02
2.02
2.02
2.02
2.05
2.07
2.07
2.07
2.08
2.11
2.14
2.14
2.14
2.15
2.17
2.17
2.19
2.19
2.19
2.20
2.20



Total Fertility Rate (TFR)

KOTA MAGELANG
KOTA SEMARANG
KOTA SURAKARTA
PATI
WONOGIRI
KARANGANYAR
KLATEN
SUKOHARIJO
SRAGEN
BLORA
SEMARANG
KENDAL
REMBANG
JEPARA
KOTA SALATIGA
KUDUS
BOYOLALI
PROVINSI JAWA TENGAH
DEMAK
BREBES
BANJARNEGARA
PURWOREJO
TEMANGGUNG
BANYUMAS
MAGELANG
PEMALANG
CILACAP
BATANG
PEKALONGAN
GROBOGAN
KOTA PEKALONGAN
KOTA TEGAL
KEBUMEN
PURBALINGGA
WONOSOBO
TEGAL

2025

1.75
1.76
1.80
1.88
1.90
1.90
1.94
1.95
1.97
1.98
1.99
2.00
2.02
2.02
2.02
2.04
2.05
2.06
2.08
2.08
2.09
2.09
2.10
2.11
2.12
2.14
2.15
2.15
2.16
2.18
2.19
2.19
2.20
2.22
2.23
2.23



Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI DI YOGYAKARTA
2025

KOTA YOGYAKARTA

SLEMAN

PROVINSI DIY

BANTUL

GUNUNG KIDUL

KULON PROGO




Total Fertility Rate (TFR)

KOTA SURABAYA
KOTA MALANG
PACITAN
SIDOARJO
BOJONEGORO
TUBAN
LAMONGAN
KOTA MOJOKERTO
KOTA MADIUN
NGAWI
TRENGGALEK
PASURUAN
KOTA BLITAR
PONOROGO
GRESIK
KOTA BATU
SITUBONDO
MOJOKERTO
MAGETAN
TULUNGAGUNG
LUMAJANG
PROVINSI JAWA TIMUR
BLITAR
BONDOWOSO
KOTA KEDIRI
NGANJUK
MADIUN
KOTA PROBOLINGGO
JEMBER
BANYUWANGI
SUMENEP
MALANG
PROBOLINGGO
BANGKALAN
JOMBANG
KOTA PASURUAN
KEDIRI
PAMEKASAN
SAMPANG

2025

1.65
1.80
1.81
1.81
1.82
1.82
1.82
1.84
1.84
1.87
1.89
1.89
1.90
1.92
1.92
1.92
1.93
1.94
1.95
1.96
1.96
1.96
2.00
2.00
2.00
2.01
2.01
2.01
2.02
2.02
2.02
2.03
2.03
2.03
2.07
2.09
2.12
2.13
2.26



Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI BANTEN
2025

KOTA TANGERANG SELATAN

KOTA TANGERANG

TANGERANG

PROVINSI BANTEN

KOTA SERANG

KOTA CILEGON

N ! .
o
@

SERANG

PANDEGLANG




Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI BALI
2025

BADUNG

TABANAN

KOTA DENPASAR

GIANYAR

PROVINSI BALI

e
o
(A

KLUNGKUNG

JEMBRANA

BANGLI

BULELENG

KARANGASEM




Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT
2025

KOTA MATARAM

KOTA BIMA

LOMBOK BARAT

LOMBOK TENGAH

PROVINSI NTB

2.36

SUMBAWA

LOMBOK TIMUR

N
~
o

LOMBOK UTARA

N
~
~

SUMBAWA BARAT




Total Fertility Rate (TFR)

2025
ENDE 2.17
SIKKA 2.24
NAGEKEO 2.34
KOTA KUPANG 2.34
MALAKA 2.42
TIMOR TENGAH UTARA 2.45
MANGGARAI 2.56
NGADA 2.59
FLORES TIMUR 2.66
LEMBATA 2.68
KUPANG 271
MANGGARAI BARAT 2.80
PROVINSI NTT 281
SUMBA BARAT DAYA 2.82
SUMBA TIMUR 2.83
BELU 2.84
TIMOR TENGAH SELATAN 2.85
ALOR 2.86
SUMBA BARAT 292
MANGGARAI TIMUR 3.03
ROTE NDAO 3.06
SABU RAJUA 3.07
SUMBA TENGAH 3.41



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

SEKADAU
SINTANG
KETAPANG
KAYONG UTARA
KOTA PONTIANAK
MELAWI
SANGGAU
KAPUAS HULU
PROVINSI KALIMANTAN BARAT
BENGKAYANG
MEMPAWAH
KUBU RAYA
KOTA SINGKAWANG
LANDAK

SAMBAS

2025

2.14

2.14

2.18

2.20

2.20

2.23

2.24

2.27

2.27

2.28

2.30

2.33

2.36

2.38

2.43



Total Fertility Rate (TFR)

PULANG PISAU

SUKAMARA

KOTA PALANGKARAYA

BARITO SELATAN

BARITO TIMUR

BARITO UTARA

KOTAWARINGIN TIMUR

SERUYAN

LAMANDAU

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH

KOTAWARINGIN BARAT

GUNUNG MAS

MURUNG RAYA

KAPUAS

KATINGAN

2025

2.06

2.12

2.14

2.17

2.17

2.18

2.19

2.19

2.20

2.22

2.26

2.29

2.33

2.39

241



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN

2025
KOTA BANJAR BARU 2.06
KOTA BANJARMASIN 2.15
TAPIN 2.17
TABALONG 2.18
TANAH LAUT 2.20
BANJAR 2.27
PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 2.29
HULU SUNGAI SELATAN 2.30
HULU SUNGAI TENGAH 2.30
BALANGAN 2.31
BARITO KUALA 2.34
KOTABARU 2.36
HULU SUNGAI UTARA 2.39
TANAH BUMBU 241



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

2025
KOTA SAMARINDA 2.02
KOTA BALIKPAPAN 2.07
KOTA BONTANG 2.10
KUTAI BARAT 2.13
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR _ 2.13
KUTAI KARTANEGARA 2.16
KUTAI TIMUR 2.17
BERAU 2.22
PASER 2.22
PENAJAM PASER UTARA 2.22
MAHAKAM ULU 2.25




Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI KALIMANTAN UTARA
2025

MALINAU

PROVINSI KALIMANTAN UTARA

KOTA TARAKAN

BULUNGAN

NUNUKAN

TANA TIDUNG




Total Fertility Rate (TFR)

MINAHASA

KOTA MANADO

KOTA TOMOHON

MINAHASA UTARA

PROVINSI SULAWESI UTARA

KEPULAUAN SANGIHE

KOTA KOTAMOBAGU

KEP. SIAU TAGULANDANG BIARO

KOTA BITUNG

MINAHASA SELATAN

KEPULAUAN TALAUD

BOLAANG MONGONDOW TIMUR

BOLAANG MONGONDOW SELATAN

BOLAANG MONGONDOW UTARA

BOLAANG MONGONDOW

MINAHASA TENGGARA

2025

1.97

1.97

2.01

2.01

2.04

2.05

2.05

2.06

2.07

2.08

2.11

2.12

2.18

2.19

2.20

2.26



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI SULAWESI TENGAH

KOTA PALU

POSO

BANGGAI

MOROWALI UTARA

MOROWALI

DONGGALA

PARIGI MOUTONG

SIGI

PROVINSI SULAWESI TENGAH

BANGGAI KEPULAUAN

TOJO UNA UNA

BANGGAI LAUT

TOLI TOLI

BUOL

2025

2.02
2.08
2.17

2.21
2.24
2.27
2.27
2.27
2.30

2.30




Total Fertility Rate (TFR)

KOTA MAKASSAR
BARRU
JENEPONTO
BANTAENG

LUWU UTARA
WAIJO

PANGKAJENE KEPULAUAN
SOPPENG

BONE

SIDENRENG RAPPANG
BULUKUMBA
KEPULAUAN SELAYAR
GOWA

TAKALAR

PROVINSI SULAWESI SELATAN
KOTA PALOPO

MAROS

PINRANG

SINJAI

KOTA PARE PARE
LUWU TIMUR

LUWU

TANA TORAJA
ENREKANG

TORAJA UTARA

2025

2.01
2.02
2.02
2.04
2.04
2.04
2.08
2.09
2.10
2.11
2.14
2.14
2.16
2.17
2.17
2.18
2.22
2.22
2.25
2.26
2.28
2.33
2.36

2.50

2.71



Total Fertility Rate (TFR)

KOTA KENDARI

KOLAKA

KOLAKA TIMUR

KONAWE

KOLAKA UTARA

KOTA BAU BAU

KONAWE KEPULAUAN

PROVINSI SULAWESI TENGGARA

BOMBANA

BUTON SELATAN

BUTON UTARA

KONAWE SELATAN

BUTON

WAKATOBI

MUNA BARAT

KONAWE UTARA

MUNA

BUTON TENGAH

2025

1.99

2.27

2.36

2.39

2.41

2.43

2.48

251

2.52

2.55

2.55

2.55

261

2.66

2.68

2.69

2.69

2.73



Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI GORONTALO
2025

KOTA GORONTALO

BONE BOLANGO

PROVINSI GORONTALO

BOALEMO

GORONTALO

PAHUWATO

GORONTALO UTARA




Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI SULAWESI BARAT
2025

MAMUJU TENGAH

PASANGKAYU

MAJENE

POLEWALI MANDAR

PROVINSI SULAWESI BARAT

MAMUJU

MAMASA




Total Fertility Rate (TFR)

2025

KOTA AMBON 2.10
BURU 2.22
KOTA TUAL 2.28
MALUKU TENGAH 2.29
MALUKU TENGGARA 2.35
PROVINSI MALUKU 2.39
SERAM BAGIAN TIMUR 2.53
KEPULAUAN TANIMBAR 2.59
KEPULAUAN ARU 2.78
SERAM BAGIAN BARAT 2.82
BURU SELATAN 2.85

MALUKU BARAT DAYA 3.00



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI MALUKU UTARA

KOTA TERNATE

KOTA TIDORE KEPULAUAN

HALMAHERA BARAT

HALMAHERA UTARA

PROVINSI MALUKU UTARA

PULAU TALIABU

KEPULAUAN SULA

HALMAHERA TIMUR

HALMAHERA TENGAH

HALMAHERA SELATAN

PULAU MOROTAI

2025

2.04

2.07

2.18

2.23

- 2.41

2.47

2.48

2.55



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI PAPUA

2025
KOTA JAYAPURA 2.20
SARMI 2.53
KEEROM 2.58
PROVINSI PAPUA - 2.69
JAYAPURA 2.77
KEPULAUAN YAPEN 3.10

BIAK NUMFOR

WAROPEN

MAMBERAMO RAYA

SUPIORI




Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI PAPUA BARAT

2025
MANOKWARI 221
TELUK BINTUNI 2.35
FAKFAK 2.39
PEGUNUNGAN ARFAK 241
MANOKWARI SELATAN 2.47
PROVINSI PAPBAR - 2.65
KAIMANA 2.74

TELUK WONDAMA




Total Fertility Rate (TFR)

PROVINSI PAPUA SELATAN
2025

MERAUKE

PROVINSI PAPUA SELATAN

BOVEN DIGOEL




Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI PAPUA TENGAH

2025
DEIYAI 2.11
NABIRE 2.29
PUNCAK JAYA 2.38**
MIMIKA 2.39
INTAN JAYA 2.43

PROVINSI PAPUA TENGAH

PANIAI 2.49
PUNCAK 2.73
DOGIYAI 3.07
Keterangan:
**TFR proyeksi 2025 berdasarkan LF SP 2020, dengan
Pola ASFR 2020




Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

2025

YAHUKIMO

PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN

JAYAWIJAYA

NDUGA

TOLIKARA

LANNY JAYA

YALIMO

PEGUNUNGAN BINTANG

MAMBERAMO TENGAH

2.02

- 2.31

2.35

241

2.64

2.68

2.89

2.96

3.20



Total Fertility Rate (TFR)
PROVINSI PAPUA BARAT DAYA

2025
KOTA SORONG 2.16
SORONG 2.31
PROVINSI PAPBAR DAYA - 2.66
SORONG SELATAN 3.10
MAYBRAT 3.24**
RAJA AMPAT 3.28
TAMBRAUW 3.66
Keterangan:

** .TFR proyeksi 2025 berdasarkan LF SP 2020,
dengan Pola ASFR LF SP2020







Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
TINGKAT NASIONAL DAN PROVINSI

DKIJAKARTA

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEPULAUAN RIAU
SUMATERA BARAT
ACEH

MALUKU

BANTEN

KALIMANTAN TIMUR
RIAU

BALI

JAWA TENGAH
SUMATERA UTARA
JAWA BARAT
INDONESIA

JAWA TIMUR

NUSA TENGGARA TIMUR
JAMBI

SULAWESI SELATAN
BENGKULU

LAMPUNG

KALIMANTAN SELATAN
PAPUA

KALIMANTAN BARAT
MALUKU UTARA

NUSA TENGGARA BARAT
SUMATERA SELATAN
KEPULAUAN BANGKA BELITUNG
SULAWESI TENGGARA
KALIMANTAN UTARA
PAPUA BARAT DAYA
GORONTALO

SULAWESI UTARA
SULAWESI TENGAH
SULAWESI BARAT
PAPUA TENGAH
KALIMANTAN TENGAH
PAPUA SELATAN

PAPUA PEGUNUNGAN
PAPUA BARAT

2025

8o
110
I 12.50%
1360

B 1590
B 17.50

B 17.90

I 18,80

B 1890

B 10,40+

I 20.40°

B 2050

B 20.50°

I 20.50

R 2100

I 2. 00"

e

I 22 30 |
I 23.10 |
I 2350
I 23,60

D 23.90

B 2540
] 2540
i 25.50
I 26,00

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2020




PROVINSI ACEH

KOTA LHOKSEUMAWE
PIDIE JAYA

KOTA BANDA ACEH
BIREUEN

2025

9.64*

9.95*
10.15*
10.30*

Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PIDIE

11.05*

ACEH SELATAN 11.68*

ACEH BARAT 12.70*

ACEH TIMUR 12.82%

KOTA LANGSA 13.23*

ACEH TAMIANG 14.65%

KOTA SABANG _ 15.63*
ACEH UTARA _ 15.74*
BENER MERIAH _ 15.90
PROVINSI ACEH _ 15.90
ACEH JAYA _ 16.52%
ACEH BESAR _ 16.55*
KOTA SUBULUSSALAM _ 16.69*
ACEH BARAT DAYA _ 16.71*

NAGAN RAYA 18.37*

ACEH SINGKIL

19.58*

SIMEULUE 20.40

ACEH TENGAH 25.30

ACEH TENGGARA 25.96*

GAYO LUES 27.70

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI'SUMATERA UTARA
2025

KOTA BINJAI

KOTA MEDAN

KOTA PEMATANG SIANTAR
HUMBANG HASUNDUTAN
SIMALUNGUN

KOTA PADANG SIDEMPUAN
SAMOSIR

LABUHANBATU

KOTA GUNUNGSITOLI
TOBA

KOTA SIBOLGA

TAPANULI SELATAN

KOTA TEBING TINGGI

DELI SERDANG
MANDAILING NATAL
SERDANG BEDAGAI

NIAS

LABUHANBATU UTARA
PADANG LAWAS UTARA
PROVINSI SUMATERA UTARA
TAPANULI TENGAH
PAKPAK BHARAT
TAPANULI UTARA

BATU BARA

10.01*
10.92%
11.60*
12.80*
12.82%
12.86*
13.72*
14.41*
17.80*
18.47*
18.78%
18.90
19.07*
19.09*
19.19*
19.39*
19.80
19.86*
20.32*
20.50*
20.60
21.21*
21.47*
22.20*
DAIRI 22.37*
NIAS SELATAN 22.87*
Lanakat [ 22,98
NIAS BARAT 23.11*
NIAS UTARA 24.23*
karo [ 24.83¢
KOTA TANJUNG BALAI 24.96*
ASAHAN 26.22*

LABUHANBATU SELATAN [EEEEE 26.96*

PADANG LAWAS 27.66*

Keterangan:
* . Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
PROVINSI SUMATERA BARAT

2025
KOTA PADANG - 3.84
KOTA BUKITTINGGI - 4.08

KOTA PARIAMAN 5.80

PASAMAN BARAT 8.38*

PESISIR SELATAN

0
fo))
o

TANAH DATAR

O
[N
(@]

PADANG PARIAMAN 9.17*

AGAM

KABUPATEN SOLOK 9.74*

PASAMAN 10.10

KOTA PADANG PANJANG 10.70

KOTA PAYAKUMBUH 10.80

KEPULAUAN MENTAWAI 10.80

KOTA SOLOK 11.90

KOTA SAWAH LUNTO 13.60

PROVINSI SUMATERA BARAT 13.60

LIMA PULUH KOTA 14.03*

SOLOK SELATAN 21.20

SUUNJUNG 21.50

DHARMASRAYA 24.00

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI RIAU
2025

KOTA PEKANBARU 11.13*

KOTA DUMA| 11.31*

KEPULAUAN MERANTI 11.40*

SIAK 15.12*

INDRAGIRI HILIR 16.20

PELALAWAN 16.79*

ROKAN HILIR

17.90

KAMPAR 18.52*

PROVINSI RIAU 18.90

BENGKALIS 19.66*

INDRAGIRI HULU 20.85*

KUANTAN SINGINGI 24.70

ROKAN HULU 27.72*%

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI JAMBI
2025

TANJUNG JABUNG TIMUR 14.50

KOTA SUNGAI PENUH 17.00

KOTA JAMBI 17.20

MERANGIN 17.70

PROVINSI JAMBI 21.10

MUARO JAMBI 21.80

TANJUNG JABUNG BARAT 23.70

BUNGO 24.60

SAROLANGUN 25.40

BATANG HARI 26.40

KERINCI

26.60

30.60




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI SUMATERA SELATAN
2025

KOTA PALEMBANG 7.30%

OGAN ILIR 14.20*

KOTA PRABUMULIH - 17.40
KOTA LUBUK LINGGAU - 17.80*
OGAN KOMERING ILIR - 18.60
OGAN KOMERING ULU - 19.60*
MUSI BANYUASIN -20.20
LAHAT -20.20
MUARA ENIM - 20.20

OGAN KOMERING ULU TIMUR 20.80*

BANYUASIN 22.40%

KOTA PAGAR ALAM 24.00*

24.80

MUSI RAWAS

PROVINSI SUMATERA SELATAN 26.00

EMPAT LAWANG 28.00

OGAN KOMERING ULU SELATAN 29.70*

MUSI RAWAS UTARA 31.80

PENUKAL ABAB LEMATANG ILIR

57.70

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI BENGKULU
2025

KOTA BENGKULU

MUKO MUKO 16.10

o
a1
o

PROVINSI BENGKULU 23.10

REJANG LEBONG 24.40

KEPAHIANG 25.60

BENGKULU UTARA 27.20

SELUMA 31.20

KAUR 31.30

BENGKULU SELATAN 32.50

LEBONG 35.50

BENGKULU TENGAH

36.60




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI LAMPUNG
2025

KOTA BANDAR LAMPUNG 9.20*

KOTA METRO 14.70

LAMPUNG TENGAH

TULANG BAWANG BARAT

PESISIR BARAT

WAY KANAN 17.80

LAMPUNG UTARA

PRINGSEWU 19.10*

LAMPUNG SELATAN 19.60*

PESAWARAN 21.50*

TANGGAMUS 21.70%

TULANG BAWANG 23.00*

PROVINSI LAMPUNG 23.50

LAMPUNG TIMUR 29.30*

LAMPUNG BARAT 29.60*

MESUJI 31.90*

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI BANGKA BELITUNG
2025

BANGKA TENGAH 18.30

BANGKA 19.90

PROVINSI BABEL 26.10

BANGKA BARAT 26.40

KOTA PANGKAL PINANG 27.40

BANGKA SELATAN 29.00

BELITUNG 29.50

BELITUNG TIMUR 34.30




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI KEPULAUAN RIAU
2025

KOTA BATAM 6.40

KOTA TANJUNG PINANG 8.90

PROVINSI KEPULAUAN RIAU 12.50

KARIMUN 16.10

BINTAN 16.30

LINGGA 17.70

NATUNA 18.00

KEPULAUAN ANAMBAS



Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI DKI JAKARTA
2025

JAKARTA TIMUR

JAKARTA SELATAN

JAKARTA PUSAT

JAKARTA BARAT

KEPULAUAN SERIBU

PROVINSI DKI JAKARTA

JAKARTA UTARA




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
PROVINSI JAWA BARAT

KOTA BEKASI
MAJALENGKA
KOTA DEPOK
KOTA BOGOR
BEKASI

KOTA BANDUNG
KOTA CIREBON
KOTA TASIKMALAYA
KUNINGAN

KOTA CIMAHI
KOTA SUKABUMI
CIAMIS
INDRAMAYU
TASIKMALAYA
CIREBON

KOTA BANJAR
PANGANDARAN
KARAWANG
BANDUNG
PROVINSI JAWA BARAT
SUMEDANG
CIANJUR

GARUT
BANDUNG BARAT
PURWAKARTA
BOGOR

SUBANG
SUKABUMI

2025

5.80*

32.30*

Keterangan:
* . Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
PROVINSI JAWA TENGAH

KOTA SURAKARTA
KOTA SEMARANG
KOTA MAGELANG

KOTA PEKALONGAN
KARANGANYAR
KLATEN

DEMAK

KOTA SALATIGA
KUDUS
SUKOHARIJO
KENDAL
SRAGEN
KEBUMEN
MAGELANG
WONOGIRI
KOTA TEGAL
BANJARNEGARA
PURWOREJO
SEMARANG
BOYOLALI
PEKALONGAN
CILACAP
BANYUMAS
REMBANG
PEMALANG

PROVINSI JAWA TENGAH

PATI

BREBES
BATANG
TEGAL

JEPARA
GROBOGAN
TEMANGGUNG
BLORA
PURBALINGGA
WONOSOBO

2025

a0
] 9307
L 10207
S 10207
1073
L 1180%
L 1180%
D 12.40%
L 12607
L 12,707
L 130
D 14.50%
S 1560

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI DI YOGYAKARTA
2025

SLEMAN 6.00*

KOTA YOGYAKARTA

KULON PROGO

PROVINSI DIY 11.10

BANTUL 11.20*

GUNUNG KIDUL 11.90

Keterangan:
* . Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI JAWA TIMUR
2025

NGAWI
JOMBANG
MADIUN

TUBAN

KOTA MALANG
NGANJUK

KEDIRI

GRESIK
PONOROGO
TRENGGALEK
KOTA KEDIRI
KOTA PROBOLINGGO
TULUNGAGUNG
KOTA SURABAYA
LAMONGAN
KOTA MOJOKERTO
BOJONEGORO
KOTA MADIUN
BANGKALAN
JEMBER
MOJOKERTO
LUMAJANG
PACITAN
SIDOARJO

KOTA PASURUAN
BANYUWANGI
KOTA BLITAR
SITUBONDO
SUMENEP
MAGETAN
SAMPANG
PASURUAN
BLITAR

MALANG
BONDOWOSO
PAMEKASAN
PROVINSI JAWA TIMUR
PROBOLINGGO
KOTA BATU

Keterangan:
* : Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI BANTEN
2025

KOTA TANGERANG SELATAN

KOTA CILEGON

KOTA TANGERANG 8.80*

KOTA SERANG 11.80*

TANGERANG 14.30%

SERANG 15.10%

PROVINSI BANTEN 17.90

LEBAK 18.80*

PANDEGLANG 19.10*

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI BALI
2025

KOTA DENPASAR 9.60*

BADUNG 10.80*

TABANAN 15.70*%

KLUNGKUNG 16.00*

GIANYAR 16.60*

PROVINSI BALI 19.40

JEMBRANA 20.00

KARANGASEM 23.40%

BULELENG 26.10

BANGLI 32.90*

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020

—



Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI | NUSA TENGGARA BARAT
2025

KOTA BIMA 16.10*

KOTA MATARAM 19.30*%

LOMBOK TIMUR 23.00

LOMBOK BARAT 23.70

PROVINSI NTB 25.50

BIMA 26.30

DOMPU 27.70

SUMBAWA BARAT 29.90

LOMBOK TENGAH 31.80

SUMBAWA 32.20

LOMBOK UTARA 46.90

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI | NUSA TENGGARA TIMUR
2025

NAGEKEO

11.30*
TIMOR TENGAH UTARA

16.50*
MALAKA

16.50%

MANGGARAI _ 18.40*

SABU RAIJUA _ 18.80*

SIKKA 19.60
LEMBATA

19.80*

MANGGARAI TIMUR 20.00

TIMOR TENGAH SELATAN

20.10

KOTA KUPANG 20.20*

BELU 20.40*

21.00

PROVINSI NTT

SUMBA BARAT DAYA

21.50*

ALOR

23.70*
FLORES TIMUR

24.60*
SUMBA TENGAH

25.30%
KUPANG

27.30

SUMBA BARAT

28.70

Keterangan:
* . Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI KALIMANTAN BARAT
2025

MEMPAWAH 13.90

BENGKAYANG 17.10

SAMBAS 18.70

KAYONG UTARA 20.80

KOTA PONTIANAK 20.80
KUBU RAYA 20.90

SINTANG 21.00

PROVINSI KALIMANTAN BARAT 25.40

KETAPANG 26.20

SEKADAU 27.10

SANGGAU 33.20

LANDAK 33.40

KOTA SINGKAWANG 35.10

KAPUAS HULU

45.10

MELAWI

58.70
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH
2025

KOTAWARINGIN TIMUR 25.20

KATINGAN 31.70

SERUYAN

w
N
(0]
o

BARITO TIMUR 34.50

KOTAWARINGIN BARAT 34.90

PULANG PISAU

35.10

BARITO UTARA 37.40

PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 38.90

KOTA PALANGKARAYA 40.00

SUKAMARA 40.80

BARITO SELATAN 41.60

GUNUNG MAS 41.80

KAPUAS 52.30

MURUNG RAYA 53.80

LAMANDAU

55.00
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN
2025

KOTA BANJAR BARU 13.60*

TANAH BUMBU

TABALONG 21.50*

BANJAR 21.90

HULU SUNGAI UTARA 23.40

PROVINSI KALIMANTAN SELATAN 23.60

BALANGAN 24.40

KOTABARU 24.80

TANAH LAUT 26.00

BARITO KUALA 26.40

HULU SUNGAI SELATAN 27.60*

KOTA BANJARMASIN 28.10

HULU SUNGAI TENGAH 31.30

TAPIN

35.80

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI | KALIMANTAN TIMUR
2025

KOTA BONTANG

KOTA SAMARINDA 10.20*

KOTA BALIKPAPAN 15.40

KUTAI BARAT 16.50

KUTAI TIMUR 17.40

PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 18.80

BERAU 20.30

KUTAI KARTANEGARA 21.70

PENAJAM PASER UTARA 26.30

MAHAKAM ULU

27.20

36.50

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020

-



Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI KALIMANTAN UTARA
2025

KOTA TARAKAN 17.30

PROVINSI KALIMANTAN UTARA 27.60

BULUNGAN 34.70

TANA TIDUNG 37.20

NUNUKAN

' -

39.30

56.00
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI SULAWESI UTARA
2025

BOLAANG MONGONDOW UTARA 21.40

KOTA TOMOHON - 24.40
KEPULAUAN TALAUD - 24.60
KOTA KOTAMOBAGU - 25.20

KEP. SIAU TAGULANDANG BIARO 27.50

MINAHASA TENGGARA 28.20

KOTA BITUNG 28.50

KOTA MANADO 31.20

PROVINSI SULAWESI UTARA 33.20

BOLAANG MONGONDOW 34.00

MINAHASA 34.70

BOLAANG MONGONDOW SELATAN 37.80

MINAHASA SELATAN 38.70

KEPULAUAN SANGIHE 44.40

MINAHASA UTARA 45.10

BOLAANG MONGONDOW TIMUR 48.10




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI SULAWESI TENGAH
2025

POSO

BANGGAI

=
=)
w
o

DONGGALA

KOTA PALU

)
®
~
(@]

BUOL 31.10

PROVINSI SULAWESI TENGAH

33.80

TOJO UNA UNA 35.70

BANGGAI LAUT 35.80

BANGGAI KEPULAUAN 36.10

MOROWALI 37.10

MOROWALI UTARA 37.50

TOLI TOLI 37.60

PARIGI MOUTONG 39.40

SIGI

45.20
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI SULAWESI SELATAN
2025

TORAJA UTARA

12.20
KOTA PARE PARE

17.00

LUWU TIMUR 17.00

JENEPONTO 19.00

PANGKAJENE KEPULAUAN 19.20

ENREKANG

LUWU

=
© © ©
R IS ILN
S & o

KEPULAUAN SELAYAR

anvey [ 2050
TANA TORAJA _20.70
nrane [ 2060
snoa I 2200
racaiar [ 2100
waros [ 2150

PROVINSI SULAWESI SELATAN 22.30

KOTA PALOPO 22.40

BULUKUMBA

23.40

LUWU UTARA 25.80

SIDENRENG RAPPANG 25.90

KOTA MAKASSAR 26.10

WAJO

26.70
GOWA

29.70

BONE 31.20

SOPPENG

31.90

BANTAENG

41.70
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI SULAWESI TENGGARA
2025

KOTA BAU BAU

12.90

MUNA 13.80

BUTON 16.20

WAKATOBI

17.70

KOTA KENDARI 18.90

BUTON UTARA 19.00

KOLAKA 22.10

BUTON TENGAH 24.90

MUNA BARAT 25.20

BUTON SELATAN

N
on
N
o

KONAWE KEPULAUAN 26.00

BOMBANA 27.10

PROVINSI SULAWESI TENGGARA 27.10

KONAWE

28.40

KOLAKA TIMUR 31.50

KOLAKA UTARA

34.80

KONAWE SELATAN 37.50

KONAWE UTARA

47.30
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI GORONTALO
2025

KOTA GORONTALO 13.30

BOALEMO 21.50

BONE BOLANGO 26.80

GORONTALO

PROVINSI GORONTALO

GORONTALO UTARA

PAHUWATO




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI SULAWESI BARAT
2025

MAMASA

MAMUJU TENGAH 28.40

MAMUIU 31.10

PASANGKAYU 32.20

MAJENE

PROVINSI SULAWESI BARAT

POLEWALI MANDAR




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
PROVINSI MALUKU

2025

KOTA AMBON 13.20*

MALUKU TENGGARA 13.90*

SERAM BAGIAN TIMUR 14.40

KOTA TUAL 15.30

KEPULAUAN ARU 16.10

PROVINSI MALUKU 17.50

MALUKU TENGAH 18.70*

MALUKU BARAT DAYA 19.80

SERAM BAGIAN BARAT 23.70*

BURU 28.10

BURU SELATAN 32.80

KEPULAUAN TANIMBAR 44.60

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI MALUKU UTARA
2025

HALMAHERA BARAT 15.00

KOTA TERNATE 16.20

KOTA TIDORE KEPULAUAN 17.10

KEPULAUAN SULA 21.60

PROVINSI MALUKU UTARA 25.40

PULAU MORQOTAI 26.10

HALMAHERA SELATAN 26.70

HALMAHERA TIMUR 28.80

HALMAHERA UTARA

29.30

HALMAHERA TENGAH 29.40

PULAU TALIABU 36.70




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI PAPUA
2025

SARMI 13.90*

KOTA JAYAPURA 21.80*

PROVINSI PAPUA 23.90

BIAK NUMFOR 25.40*

MAMBERAMO RAYA 26.20

JAYAPURA 33.90

WAROPEN 39.60

KEPULAUAN YAPEN 45.20

KEEROM 51.60

SUPIORI 57.70

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI PAPUA BARAT
2025

TELUK WONDAMA 19.30

FAKFAK 24.20

TELUK BINTUNI 28.70

KAIMANA 34.60

PROVINSI PAPBAR

MANOKWARI

PEGUNUNGAN ARFAK

MANOKWARI SELATAN



Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI PAPUA SELATAN
2025

MERAUKE 30.70

MAPPI 36.10

PROVINSI PAPUA SELATAN

BOVEN DIGOEL

ASMAT




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI PAPUA TENGAH
2025

NABIRE 22.20

DEIYAI 23.70

PANIAI 27.30

INTAN JAYA 30.10*

MIMIKA 38.30

PROVINSI PAPUA TENGAH 38.80

PUNCAK JAYA 60.60

PUNCAK 72.50

DOGIYAI 73.30

Keterangan:
* 1 Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun

PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN
2025

YAHUKIMO 27.40

TOLIKARA 41.10

PROVINSI PAPUA PEGUNUNGAN 42.60

YALIMO 52.40

JAYAWIJAYA 53.30

MAMBERAMO TENGAH 60.10

PEGUNUNGAN BINTANG 94.60

LANNY JAYA 100.00

NDUGA 100.00
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Age Specific Fertility Rate (ASFR) 15-19 Tahun
PROVINSI PAPUA BARAT DAYA

2025

KOTA SORONG 12.30*

SORONG SELATAN 21.70

PROVINS| PAPBAR DAYA 27.70

TAMBRAUW 28.60*

RAJA AMPAT 31.50*%

SORONG 41.60

MAYBRAT 74.20%

Keterangan:
* . Adjustment dengan Pola ASFR 2020




Penutup

Perencanaan kependudukan, jembatan
menuju masa depan yang lebih baik




Penutup

Publikasi ini menyajikan hasil penghitungan indikator Total Fertility Rate (TFR)
dan Age-Specific Fertility Rate (ASFR) usia 15-19 tahun yang bersumber dari
data Pemutakhiran Pendataan Keluarga Tahun 2025. Pada tingkat nasional, hasil
penghitungan menunjukkan bahwa TFR Indonesia tahun 2025 sebesar 2,12,
yang menunjukkan perubahan yang relatif kecil dibandingkan tahun 2024
sebesar 2,11, serta mencerminkan kondisi fertilitas yang relatif stabil dalam
proses transisi demografi.

Untuk indikator ASFR wusia 15-19 tahun, hasil penghitungan tahun 2025
dibandingkan tahun 2024 menunjukkan bahwa tantangan fertilitas remaja masih
menunjukkan perbedaan yang tajam antarwilayah. Di wilayah perkotaan dan
wilayah barat Indonesia, tingkat fertilitas remaja relatif terkendali. Provinsi DKI
Jakarta pada tahun 2024 mencatat ASFR usia 15-19 tahun sebesar 7,8 kelahiran
per 1.000 perempuan usia 15-19 tahun, dan pada tahun 2025 tetap berada
pada kisaran satu digit, sehingga mencerminkan tingkat fertilitas remaja yang
sangat rendah dan konsisten.

Sebaliknya, pada wilayah timur Indonesia, khususnya pada provinsi di wilayah
Papua, ASFR usia 15-19 tahun tahun 2025 masih berada pada tingkat yang
sangat tinggi. Provinsi Papua Barat, Papua Selatan, dan Papua Pegunungan
mencatat ASFR usia 15-19 tahun diatas 40 kelahiran per 1.000 perempuan usia
15-19 tahun, merupakan 3 provinsi dengan nilai ASFR 15-19 tertinggi secara
nasional, sementara provinsi lain umumnya berada pada kisaran 15-38 per
1.000 perempuan usia 15-19 tahun. Kondisi ini mencerminkan masih kuatnya
pengaruh faktor sosial, ekonomi, budaya, serta keterbatasan akses terhadap
pendidikan dan layanan kesehatan reproduksi remaja di wilayah tertentu.

Data TFR dan ASFR usia 15-19 tahun ini menjadi komponen penting dalam
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi program Perencanaan Pengendalian
Penduduk dan Pembangunan Keluarga, khususnya dalam mengantisipasi
tantangan kehamilan remaja dan memperkuat intervensi yang lebih terarah dan
berbasis karakteristik wilayah. Pengendalian fertilitas yang berkelanjutan,
termasuk pada kelompok usia remaja, merupakan fondasi utama dalam
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan pembangunan berbasis keluarga
guna mendukung pencapaian Indonesia Emas 2045.






